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ABSTRAK: Perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang memiliki kondisi perairan yang berbeda dan
merupakan perairan yang masih baik untuk pertumbuhan lamun. Ekosistem padang lamun tumbuh
pada sedimen dan hidup terendam di dalam air laut. Komposisi jenis sedimen diduga dapat
menyebabkan perbedaan komposisi jenis lamun yang didasari oleh pemikiran bahwa perbedaan
komposisi ukuran butir sedimen akan menyebabkan perbedaan nutrisi bagi pertumbuhan
lamun. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan jenis sedimen terhadap jenis lamun di
perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang Jepara dengan menggunakan analisis multivariat.
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yang meliputi tahap persiapan, tahap penentuan
stasiun dengan metode sampling purposive method, tahap pengambilan data lapangan, tahap
analisis tekstur sedimen yang dilakukan di laboratorium teknik sipil fakultas teknik Universitas
Diponegoro, dan tahap analisis data menggunakan analasis multivariat yaitu Principal Component
Analysis (PCA). Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa Cymodocea serrulata dan
Cymodocea rotundata berkorelasi positif dengan sand, kecepatan arus, dan pH. Thalassia
hemprichii dan Enhalus acoroides memiliki korelasi positif dengan silt, clay, suhu, salinitas dan
bahan organik. Gravel memiliki korelasi postif dengan nitrat dan fosfat.

Kata kunci: Sedimen; Lamun; Analisis Multivariat; Teluk Awur; Pulau Panjang
Multivariate Analysis To See The Relationship Of Sediment Types To Seagrass Species

ABSTRACT: The waters of Teluk Awur and Panjang Island have different water conditions and are
still good waters for seagrass growth. Seagrass ecosystems grow in sediments and live
submerged in seawater. The composition of the substrate types is thought to cause differences in
the composition of seagrass types based on the thought that differences in the composition of
sediment grain size will cause differences in nutrition for seagrass growth. This study aims to
examine the relationship of sediment types to seagrass species in Teluk Awur and Pulau
Panjang, Jepara by using multivariate analysis. This research was conducted in several
stages including the preparation stage, the stage of determining stations with the purposive
sampling method, the stage of field data collection, the stage of sediment texture analysis carried
out in the civil engineering laboratory of the engineering faculty Diponegoro University, and the
stage of data analysis using multivariate analysis with Principal Component Analysis (PCA). PCA
analysis results show that Cymodocea serrulata and Cymodocea rotundata are positively
correlated with sand, current speed, and pH. Thalassia hemprichii and Enhalus acoroides have a
positive correlation with silt, clay, temperature, salinity and organic matter. Gravel has a positive
correlation with nitrate and phosphate.
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PENDAHULUAN

Perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang terletak di Kabupaten Jepara Jawa Tengah.
Perairan tersebut memiliki kondisi perairan yang berbeda dan merupakan perairan yang masih
baik untuk pertumbuhan lamun (Prasetya et al., 2015). Pulau Panjang merupakan daerah wisata
dengan perairan terbuka sehingga sangat dipengaruhi oleh ombak dan gelombang. (Setyaboma
et al.,, 2015). Teluk Awur merupakan perairan tertutup dengan kekuatan arus dan gelombang
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akan berkurang ketika sampai di pantai. Perairan Teluk Awur memiliki keanekaragaman jenis
lamun yang relative tinggi, namun dengan berjalannya waktu dan banyaknya aktivitas manusia
yang memanfaatkan lokasi tersebut berdampak pada kelestarian padang lamun di dalamnya
(Riniatsih, 2016).

Tumbuhan lamun mampu hidup pada berbagai macam tipe substrat mulai dari lumpur
hingga pecahan karang (Dahuri et al., 2001). Klasifikasi tipe substrat seperti berbatu, berpasir,
pasir berlumpur, dan Ilumpur berpasir didasari oleh komposisi partikel yang terkandung
dalam substrat (Feryatun et al., 2012). Karakteristik substrat berpengaruh terhadap struktur dan
kelimpahan lamun (De Silva dan Amarasinghe, 2007). Komposisi jenis substrat juga memainkan
peranan penting dalam sistem perakaran lamun. Lamun yang hidup di substrat rubble dan
pasir cenderung memiliki perakaran yang lebih kuat dibandingkan lamun yang hidup di substrat
berlumpur. Hal ini karena porositas pasir yang besar dan seragam sehingga akar perlu
mencengkram kuat ke substrat agar dapat bertahan dari arus dan gelombang. Sedangkan lamun
yang tumbuh pada substrat berlumpur memiliki ukuran butir sedimen yang halus, sehingga
membutuhkan lebih banyak akar untuk mengikat sedimen.

Penelitian yang dilakukan Bengkal et al. (2019), di Kelurahan Tongkaina Manado,
mendapatkan hasil yaitu jenis sedimen dengan komposisi dominan pasir dan lumpur
terdaapat spesies lamun Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata,
Cymodocea rotundata dan Syringodium isoetifolium, sedangkan jenis sedimen dengan komposisi
dominan lumpur terdapat spesies lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii.
Penelitian yang dilakukan Adli et al. (2016), di perairan Sabang Tende Kabupaten
Tolitoli mendapatkan hasil yaitu jenis sedimen pasir berlumpur terdepat spesies lamun Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii dan Halophila ovalis. Jenis sedimen pasir berkarang terdapat
spesies lamun Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule pinifolia,
Cymodocea rotundata dan Syringodium isoetifolium. Jenis sedimen berpasir terdapat spesies
lamun Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis, Halodule pinifolia dan
Cymodocea rotundata. Penelitian yang dilakukan Rustam et al. (2015), di Pulau Lembeh Belitung
Sulawesi Selatan mendapatkan hasil yaitu Enhalus acoroides dapat tumbuh pada substrat
lumpur berpasir, pasir dan pecahan karang. Thalassia hemprichii tumbuh pada sedimen pasir
dan pecahan karang. Cymodocea rotundata dan Cymodocea serrulata tumbuh pada sedimen
pasir. Untuk itu perlu dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengkaji hubungan jenis
sedimen terhadap jenis lamun di perairan Teluk Awur dan Pulau Panjang Jepara dengan
menggunakan analisis multivariat.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2019 di perairan Pulau Panjang dan Teluk
Awur Jepara. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel sedimen untuk analisa
ukuran butir sebagai variabel bebas, lamun untuk Identifikasi jenis dan jumlah tegakan sebagai
variabel terikat serta Parameter kualitas perairan seperti suhu, salinitas, pH, kecepatan arus,
kecerahan, nutrient sedimen dan fosfat sedimen sebagai variabel bebas pendukung lamun.
Penentuan lokasi penelitian menggunakan teknik pengambilan purposive sampling yaitu
penentuan lokasi sampling dengan beberapa pertimbangan tertentu oleh peneliti (Hartati et
al., 2017). Lokasi pengambilan sampel terdiri atas dua stasiun setiap lokasinya. Masing-
masing stasiun terdapat tiga titik pengambilan sampel yang ditentukan secara acak dengan jarak
50 meter setiap titiknya.

Pengambilan contoh sedimen dilakukan di dua stasiun dengan menggunakan Sediment core
yang berukuran 30 cm dengan diameter 10 cm. Sediment Core ditancapkan ke dalam substrat,
kemudian ditekan sampai kedalaman 10 cm (Handoko et al., 2017). Sedimen yang telah diambil
dimasukan kedalam ziplok. Pengamatan lamun di lapangan meliputi identifikasi jenis-jenis lamun
dan menghitung jumlah individu / tegakan dihitung menggunakan kuadrat transek berukuran 50
cm x 50 cm yang masing masing dibagi menjadi 4 sub petak, berukuran 25 cm x 25 cm
(Rahmawati et al., 2014). Transek diletakkan di daerah padang lamun pada lokasi yang telah
ditentukan. Analisis sedimen berdasarkan ukuran butir dengan menggunakan metode
pengayakan (sieve shaker) yang bertujuan untuk mengetahui komposisi ukuran butir
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sedimen dengan diameter diatas 0,074 mm. Metode pengayakan dilakukan dengan cara
membersihkan sampel dari kotoran dan lamun yang menempel pada sedimen, kemudian sampel
dikering anginkan. Sampel sedimen ditimbang seberat 100 gram sebagai berat awal, kemudian
diayak menggunakan sieve shaker yang tersusun secara berurutan dengan ukuran 4.76 mm,
3.36 mm, 2 mm, 0.841 mm, 0.42 mm, 0.25 mm, 0.149 dan <0.074 mm. Kemudian sampel
sedimen dipisahkan dari ayakan lalu ditimbang (Saputra et al., 2013).

Data berupa jenis sedimen berdasarkan ukuran butir, jenis lamun, jumlah tegakan lamun
dan parameter kualitas perairan dianalisa dengan pengujian statistik Pricipal Component
Analysis menggunakan aplikasi XLSTAT 2015. PCA (Principal Component Analysis) adalah
teknik statistik yang diaplikasikan untuk satu kumpulan variabel dalam menemukan variabel
mana dalam kumpulan tersebut yang berhubungan dengan lainnya (Umar, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa fraksi sedimen sand lebih dominan
ditemukan di Teluk Awur dan Pulau Panjang, sehingga klasifikasi substrat yang terdapat dikedua
lokasi tersebut yaitu gravely sand, sand dan muddy sand. Hasil tersebut diperkuat oleh penelitian
Hidayat et al. (2014), substrat yang ditemukan di Pulau Panjang yaitu sand dan muddy sand.
Menurut Safwan et al. (2016), Substrat yang terdapat di Teluk Awur yaitu sand, gravely sand dan
muddy sand. Kesesuaian substrat merupakan faktor penting bagi perkembangan lamun. Lamun
biasanya tumbuh pada daerah pasang surut terbuka serta perairan pantai yang substratnya
berupa pasir, pasir berlumpur, lumpur berpasir, lumpur lunak dan pecahan karang (Azkab, 2006).
Sehingga kedua lokasi tersebut dapat ditumbuhi lamun. Jenis lamun yang ditemukan di Teluk
Awur yaitu Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides sedangkan jenis lamun yang ditemukan
di Pulau Panjang yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata dan
Cymodocea rotundata. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Riniatsih (2016),
Jenis lamun Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides ditemukan di perairan Teluk Awur.
Setiawati (2013), jenis lamun Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata
dan Cymodocea serrulata. ditemukan di perairan Pulau Panjang Jepara. Jenis lamun yang
ditemukan, memiliki komposisi jumlah tegakan yang berbeda pada setiap stasiun. Hasil
analisis statistik dengan Principal Component Analysis menunjukkan korelasi antar variabel, hal ini
menunjukkan bahwa Cymodocea serrulata dan Cymodocea rotundata berkorelasi positif dengan
sand, arus dan pH. Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides memiliki korelasi positif dengan
silt, clay, suhu, salinitas dan bahan organik. Gravel memiliki korelasi postif dengan nitrat dan fosfat
(Gambar 1).

Analisis PCA (Gambar 1) menunjukkan bahwa jenis lamun Cymodocea rotundata dan
Cymodocea serrulata lebih dominan ditemukan pada stasiun 2 Pulau Panjang dengan jenis
sedimen pasir yang memiliki nilai sedimen pasir lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya
dengan kecepatan arus yang tinggi dan pH normal, hal tersebut diperkuat oleh Nabilla et al.
(2019) kepadatan lamun Cymodocea serrulata tinggi bersubstrat pasir yang diduga jenis substrat
pasir merupakan daerah yang disukai lamun jenis tersebut untuk hidup. Cymodocea rotundata
tumbuh pada substrat pasir dan pecahan karang, terbuka saat surut dan selalu digenangi air juga
merupakan salah satu lamun jenis yang dominan di daerah intertidal Hutomo et al. (1988)
dalam Ganefiani et al. (2019). Jenis lamun Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides lebih
dominan ditemukan pada stasiun 2 Teluk Awur dan stasiun 1 Pulau Panjang dengan jenis
sedimen pasir berlumpur yang memiliki nilai silt dan clay lebih tinggi dibandingkan stasiun lainnya
dengan nilai suhu, salinitas, dan bahan organik yang tinggi. Menurut Short dan Coles (2001)
dalam Hartati et al. (2017), spesies Enhalus acoroides umumnya ditemukan tumbuh pada substrat
berlumpur di perairan yang keruh, dapat membentuk spesies tunggal serta dapat mendominasi
komunitas padang lamun. Menurut Riniatsih (2016), Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides
cenderung menyebar pada habitat dengan substrat pasir berlumpur dengan kandungan bahan
organik yang relatif tinggi.
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Gambar 1. Analisis PCA pada grafik biplot
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian analisis Multivariat dengan Principal Component Analysis
menjelaskan bahwa Cymodocea serrulata dan Cymodocea rotundata berkorelasi positif dengan
sand, arus dan pH. Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides memiliki korelasi positif dengan
silt, clay, suhu, salinitas dan bahan organik. Gravel memiliki korelasi postif dengan nitrat dan
fosfat.
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